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return and lightness in experiment class is higher, because
there is a significant improvement and control class does not
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dan rerampil di dunia pada whun 2015 (akuntansi perusahaan), pemerintah
dilrerabhni hahwa nnsic Indanesia mmn 164 faluntansi nemerinfahl. afanmun oreanisasi
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kejuruan bagi masyarakat. harus dimiliki oleh setiap tenaga kerja.

Pendidikan kejuruan merupakan Oleh karena iru, perlu diperhatikan dalam
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berpikir kritis merupakan kemampuan yang keterampilan  berpikir. Peran guru pada
sanear  nentine nntnk  kehiduman,  dunia nemhbelaiaran  denean meneennakan madel
menghapal. - Model PBL (Model Pembelajaran Berbasis

Guru dapat membangun keterampilan Masalah)
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nyata secara ilmiah. Model ini menempatkan siswa berhadapan dengan situasi  tempat
sitnasi masalah sehaeai misar nembelaiarmn. kansen diterankan. 21 Dalam situasi model
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mandiri. 6) Model pembelajaran  berbasis menjelaskan prosedur pembelajaran. 2} Fase

masalah memanfaatkan sumber belajar. 7) 1: Menemukan Masalah. Pada rahap ini siswa
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paling penting atau masalah yang mereka prosesnya guru membandingkan antar solusi
hadani dalam  kehidunan nvam.  Masalah satnn denean snlnsi lain hasil nemikiran siswa
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dihadapi. Proses perumusan solusi dilakukan Fisher, 2009:10). Sementara Inch Edward 5.

secara kolaboratif dan kooperarif dengan (2006:5) mengemukakan “Critical thinking és
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pernyataan-pernyataan
o  Mengenal adanva hubungan vang

e Meningkatkan dan memperbaiki ide-ide.
*  Membuar keputusan vang efekrif atas dasar
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yang paling penuh, dalam arti memenuhi
semua persyaratan untuk menguji hubungan

meningkatkan kemampuan untuk
memahami.
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kelas akan ini diberikan tes yang terdiri dari digunakan  dalam  pengumpulan  daw
nretect dan pacttect denean fenis soal vane sama nenelitian. terlehih dabolo rennlis menvisin
adalah rteknik penentuan sampel dengan perilaku yang akan dikenai nilai kuantiratif

pertimbangan tertentu.” Penentuan sampel (Kusaeri Suprananto, 2012:16).
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penelitian ini, alat ananalisis daw yang kelas, gain  menunjukkan  peningkatan
dicunakan untik  menvederhanalkan  dara kermammuan  hernikir  lkritis  siswa setelah

. . piimiipeasmeians mpmsss swmes ssessss sawsm
mengetahui apakah kedua sampel berdistribusi normal atau tdak. Uji normalitas

berdistribusi  normal  arau  tidak., Unruk dilakukan menggunakan uji statistik Shapiro-
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hipotesis, Ha diterima artinya kedua kelas Independent Samples T-Test dawa hasil pestrest
tersehut mempninvai varians vane homoesen. adalah sehaeai herilnt:
kemampuan berpikir kritis awal kelas Gain. Uji gain perlu dilakukan unwuk

eksperimen dan kemampuan berpikir kritis mengetahui perbedaan peningkatan
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(posteest). Serelah mendapatkan hasil tes siswa, populasi yang memiliki varians yang sama atau
malra danar terlihar bemamnuan awal ceaa homoaeen. Analisis data tes awal dilanintkan
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siswa (data terlampir). Setelah memperoleh siswa pada pokok pembahasan potongan,
data hasil dari penelitian di lapangan dan retur dan keringanan di kelas eksperimen yang



LFELLLLD JiPsadld. 1 EIIIL"I:].d.Jd.I-I.II I¥LALTILLALE Pt A IILLER

Darmansyah. (2015). Pencatatan Persediaan. Mendukung  Pembentukan  Karakter
Tersedia. Siswa. Yoowakarta: Tormsan Pendidikan
Meningliatkan Kemampuan  Berpikir : i:‘endidikd';n: - JFundekaran Kualitarif,

Sintesis. Tesis Sarjana  pada FKIP Kuantitatif, dan R&D. Bandung:



Lrcadinn 1 I:].].]I.lcld!d.l dll. JHMI. L. IWCIILARNA

Prenada Media Group.



